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ABSTRACT  

Kesehatan mental telah menjadi isu penting di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa, yang sering 

menghadapi tekanan akademik, sosial, dan lingkungan sehingga berpotensi memicu stres, kecemasan, dan depresi 

ringan. Stigma serta keengganan untuk mencari bantuan profesional masih menjadi hambatan utama, sehingga 

diperlukan solusi yang inovatif dan mudah diakses. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kepuasan 

mahasiswa dalam menggunakan chatbot kesehatan mental CalmPanion sebagai alternatif layanan konseling 

kesehatan mental secara daring. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain cross-

sectional. Sebanyak 30 mahasiswa aktif Universitas Nasional Karangturi Semarang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Responden diminta menggunakan CalmPanion selama kurang lebih 20 menit, kemudian mengisi 

kuesioner skala Likert yang diadaptasi dari System Usability Scale (SUS). Data dianalisis secara deskriptif dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa skor SUS rata-rata sebesar 80.3%. Mengacu pada SUS sistem pada tingkat A (>80) 

dapat disimpulkan bahwa chatbot Calmpanion dapat diterima oleh mahasiswa. Dengan demikian, CalmPanion 

memiliki potensi sebagai inovasi teknologi yang dapat mendukung kesehatan mental mahasiswa melalui layanan 

konseling secara online. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih besar dan desain 

longitudinal untuk mengevaluasi efektivitas klinis dalam menurunkan tingkat stres, kecemasan, dan depresi 

menggunakan chatbot Calmpanion. 
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BACKGROUND  

Kesehatan mental merupakan salah satu isu utama yang dihadapi oleh generasi muda, khususnya 

mahasiswa di perguruan tinggi1. Tuntutan akademik, ekspektasi sosial, dan tekanan lingkungan sering kali memicu 

berbagai permasalahan psikologis, seperti stres, kecemasan, dan depresi ringan2. Penelitian sebelumnya yang 

mencakup lebih dari 8,7 juta mahasiswa di seluruh dunia melaporkan bahwa 35,4% mahasiswa mengalami depresi 

ringan, 13,4% depresi berat, 40,2% kecemasan ringan, dan 16,8% kecemasan berat³. Sejalan dengan temuan 

tersebut, meta-analysis terhadap 64 penelitian yang melibatkan lebih dari 100.000 mahasiswa menunjukkan prevalensi 

gabungan depresi sebesar 33,6% dan kecemasan sebesar 39,0%4. Penelitian di kawasan Asia Tenggara juga 

mengonfirmasi pola yang serupa, dengan prevalensi depresi sebesar 29,4% dan kecemasan sebesar 42,4% pada 

15.859 mahasiswa5.  

Sekitar 34,9% remaja di Indonesia, atau setara dengan 15,5 juta jiwa, mengalami gangguan kesehatan 

mental, termasuk kecemasan, stres, dan depresi6. Berbagai penelitian di sejumlah perguruan tinggi di Indonesia juga 

menunjukkan tingginya prevalensi gangguan psikologis pada mahasiswa. Selama pandemi COVID-19, sebanyak 

43,9% mahasiswa mengalami depresi, 69,7% mengalami kecemasan, dan 43,2% mengalami stres7. Kondisi ini juga 

terlihat pada mahasiswa di Kota Semarang yang hidup dalam lingkungan perkotaan dengan persaingan akademik 

yang tinggi serta perubahan gaya hidup yang cepat. Penelitian pada mahasiswa di Semarang menunjukkan tingginya 

prevalensi stres akademik. Sebagai contoh, penelitian di Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) melaporkan 

bahwa 46,5% mahasiswa mengalami stres berat8. Sementara itu, penelitian di Universitas Negeri Semarang (UNNES) 

menemukan bahwa 82,5% mahasiswa mengalami stres yang berdampak pada status gizi mereka8.  
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Meskipun prevalensi masalah kesehatan mental pada mahasiswa terus meningkat, stigma sosial masih 

menjadi hambatan utama yang menghalangi mereka untuk mencari bantuan profesional. Banyak mahasiswa merasa 

malu atau khawatir akan dipandang lemah apabila berkonsultasi dengan psikolog maupun psikiater9. Penelitian 

sebelumnya di Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang menunjukkan bahwa stigma diri (self-stigma) 

dan rendahnya kepercayaan terhadap layanan profesional menyebabkan mahasiswa, terutama laki-laki, lebih enggan 

untuk mencari bantuan psikologis10. Meskipun kesadaran masyarakat mengenai kesehatan mental di kota-kota besar 

telah meningkat, sebagian masyarakat masih memandang psikolog sebagai tenaga profesional yang hanya diperlukan 

oleh individu dengan gangguan mental berat, sehingga banyak orang memilih untuk tidak mencari bantuan11. 

Fenomena ini menunjukkan perlunya strategi inovatif untuk menyediakan layanan konseling yang mudah diakses, 

efektif, dan sesuai dengan karakteristik generasi saat ini yang sangat akrab dengan teknologi digital. 

Di era digital, perkembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) telah membuka peluang baru dalam 

penyelenggaraan layanan kesehatan, termasuk dukungan kesehatan mental12. Salah satu inovasi yang berkembang 

adalah chatbot kesehatan mental, yaitu aplikasi berbasis AI yang dirancang untuk memberikan informasi, dukungan 

emosional, serta konseling sederhana secara interaktif13. Penggunaan chatbot dalam layanan konseling daring dinilai 

memiliki potensi yang besar, terutama bagi mahasiswa yang merupakan generasi yang lebih nyaman berinteraksi 

melalui media digital14. Selain memberikan akses terhadap layanan konseling tanpa dibatasi oleh waktu dan lokasi, 

chatbot juga menawarkan tingkat kerahasiaan yang lebih tinggi, sehingga dapat mengurangi hambatan yang 

disebabkan oleh stigma serta meningkatkan kenyamanan pengguna. 

CalmPanion merupakan salah satu chatbot yang dikembangkan sebagai pendamping digital untuk membantu 

mahasiswa dalam mengelola stres dan kecemasan, sekaligus meningkatkan literasi kesehatan mental. Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus pada mahasiswa untuk mengevaluasi tingkat kepuasan mereka terhadap penggunaan 

chatbot kesehatan mental CalmPanion sebagai media layanan konseling daring. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan layanan kesehatan mental berbasis teknologi digital yang inovatif 

serta menjadi rekomendasi bagi institusi pendidikan tinggi dalam mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain cross-sectional. Pengumpulan data 

dilakukan pada satu waktu pengamatan, di mana responden diminta menggunakan aplikasi chatbot CalmPanion 

selama kurang lebih 30 menit, kemudian mengisi kuesioner skala Likert melalui Google Forms untuk menilai 

kemudahan penggunaan dan tingkat kepuasan terhadap layanan konseling kesehatan mental secara daring yang 

disediakan melalui chatbot tersebut. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Universitas Nasional Karangturi Semarang. Sampel dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi, yaitu mahasiswa aktif yang bersedia mencoba chatbot 

CalmPanion dan mengisi kuesioner. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan kelayakan penelitian, dengan jumlah 

minimal 30 responden agar memenuhi persyaratan analisis deskriptif. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepuasan 

responden adalah System Usability Scale (SUS), yang terdiri atas 10 butir pernyataan dengan lima pilihan jawaban, 

mulai dari "sangat setuju" hingga "sangat tidak setuju", dengan skor 1–5. Kuesioner ini diadaptasi dari penelitian 

sebelumnya15. Kuisioner ini telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, yang ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha 

>0,860 dan dan validitas dengan nilai Pearson correlation >0,361 berdasarkan hasil pengujian terhadap 60 responden. 

Analisis data dilakukan secara univariat, kemudian hasil kuesioner disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dan persentase untuk menggambarkan distribusi respons mahasiswa terhadap setiap indikator kepuasan dalam 

penggunaan chatbot CalmPanion. 
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RESULT  
 

 
Picture 1. Registration Menu 

 

 
Picture 2. Login Menu 

 

 
Picture 3. CalmPanion Chatbot 
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Table 1. Demographic Data Distribution of College Students (N = 30) 

Variables N % 

Gender   
Male 11 36.7 

Female 19 63.3 
Semester   

Semester 2 7 23.3 
Semester 4 9 30.0 
Semester 6 8 26.7 
Semester 8 6 20.0 

Study Program   
Health Information Management 5 16.7 

Information Systems 4 13.3 
Food Technology 4 13.3 

Accounting 5 16.7 
Management 4 13.3 

English Education 4 13.3 
Psychology 4 13.3 

Seeking Help from Psychologist/Psychiatrist   
Yes 9 30.0 
No 21 70.0 

Source : Primary data 
 

Table 2. Hasil Kuesioner Kepuasan Pengguna CalmPanion Chatbot (N = 30) 

Pertanyaan Jumlah Responden Terhadap 
Nilai 

Jumlah 
Skor 

PI (%) 

STS TS N S SS 

1. Chatbot mudah digunakan 0 1 2 12 15 131 87.3 

2. Tampilan menarik 0 0 8 10 12 124 82.6 

3. Sistem berjalan dengan baik 0 1 2 12 15 131 87.3 

4. Informasi tentang kesehatan mental sesuai 
yg diharapkan 

0 0 10 12 8 118 78.6 

5. Anda merasa orang lain akan memahami 
cara menggunakan sistem ini dengan cepat 

4 0 6 10 10 112 74.6 

6. Anda merasa tidak ada hambatan dalam 
menggunakan sistem ini 

1 1 6 12 10 119 33 

7. Anda merasa sistem ini tidak rumit untuk 
digunakan 

0 0 3 20 7 124 82.6 

8. Sistem ini membantu anda dalam 
mengungkapkan isi hati secara aman 

0 0 9 14 7 118 78.6 

9. Sistem ini memberikan manfaat untuk anda 0 2 10 10 8 114 76 

10. Puas dengan sistem tersebut 0 3 6 15 6 114 76 

Rata - rata 80.3% 
 

Source : Primary data 
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DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total 30 responden, sebagian besar merupakan mahasiswa 

Perempuan 19 (63,3%), sedangkan mahasiswa laki-laki berjumlah 11 (36,7%). Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 

dalam uji coba aplikasi chatbot CalmPanion lebih tinggi pada mahasiswa perempuan. Berdasarkan semester, distribusi 

responden relatif merata, dengan proporsi terbesar berasal dari mahasiswa semester 4 dan semester 6. Ditinjau dari 

program studi, responden berasal dari tujuh program studi yang berbeda dengan proporsi yang relatif seimbang, di 

mana Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan dan Program Studi Akuntansi memiliki persentase tertinggi, 

masing-masing sebesar 16,7% (Tabel 1). 

Menariknya, hanya 30,0% mahasiswa yang pernah mencari bantuan dari psikolog atau psikiater, sedangkan 

sebagian besar (70,0%) belum pernah melakukannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa stigma sosial, rasa malu, serta anggapan bahwa masalah kesehatan mental bukan merupakan 

kondisi yang serius masih menjadi hambatan utama yang menghalangi mahasiswa untuk mengakses layanan 

kesehatan mental secara profesional16. Kondisi ini menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi berbasis chatbot 

sebagai alternatif media konseling daring yang lebih mudah diakses, aman, dan mampu menjamin kerahasiaan 

pengguna. 

Hasil pengujian pada Tabel 2 mendapatkan skor rata-rata 80.3%. Mengacu pada SUS sistem berada pada 

tingkat A (>80), sehingga dapat disimpulkan bahwa chatbot Calmpanion dapat diterima oleh pengguna. Temuan ini 

menunjukkan bahwa CalmPanion mampu memberikan pengalaman konseling daring yang mudah digunakan (user-

friendly) serta memberikan tingkat kepuasan yang baik bagi penggunanya17. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haque18, yang menunjukkan bahwa chatbot 

kesehatan mental seperti Woebot efektif dalam mengurangi gejala depresi ringan hingga sedang pada mahasiswa 

melalui interaksi digital berbasis percakapan yang singkat. Dengan demikian, temuan penelitian ini semakin 

memperkuat bukti bahwa chatbot kesehatan mental memiliki potensi sebagai media alternatif untuk layanan konseling 

daring yang tidak hanya meningkatkan kepuasan mahasiswa, tetapi juga membantu mengatasi keterbatasan layanan 

psikologis secara tatap muka.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah 

sampel relatif kecil, yaitu hanya 30 responden, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi 

mahasiswa yang lebih luas di Kota Semarang maupun di Indonesia. Kedua, desain cross-sectional hanya 

menggambarkan tingkat kepuasan responden pada satu waktu pengamatan, sehingga belum mampu mengevaluasi 

dampak jangka panjang penggunaan chatbot CalmPanion terhadap kesehatan mental mahasiswa. Ketiga, instrumen 

yang digunakan untuk mengukur kepuasan, yaitu System Usability Scale (SUS), lebih berfokus pada aspek 

kemudahan penggunaan (usability) dan belum mengevaluasi secara komprehensif aspek klinis kesehatan mental, 

seperti tingkat stres, kecemasan, maupun depresi. 

Selain itu, penelitian ini tidak membandingkan efektivitas chatbot CalmPanion dengan layanan konseling 

konvensional maupun aplikasi sejenis, sehingga keunggulannya dibandingkan metode lain masih memerlukan 

pembuktian melalui penelitian lebih lanjut. Keterbatasan tersebut membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan desain longitudinal, serta mengembangkan instrumen 

evaluasi yang lebih komprehensif guna menilai tidak hanya tingkat kepuasan pengguna, tetapi juga dampak klinis 

penggunaan chatbot kesehatan mental terhadap kondisi psikologis, seperti stres, kecemasan, dan depresi. 

 

CONCLUSION AND SUGGESTION  

Penelitian ini menunjukkan bahwa chatbot CalmPanion memiliki potensi untuk dijadikan sebagai alternatif 

inovatif dalam layanan konseling daring, karena dinilai memuaskan, mudah diakses, dan mampu mengurangi 

hambatan terkait stigma bagi mahasiswa yang mencari dukungan kesehatan mental. Namun, keterbatasan jumlah 

sampel dan desain studi cross-sectional menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dengan metode yang lebih 

komprehensif untuk mengkaji dampak klinisnya secara lebih mendalam. 
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